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A B S T R A C T 
 

Background: This study is motivated by the importance of preserving local wisdom 
to strengthen Islamic values in modern society. Sundanese local wisdom, reflected 
in the concepts of Silih Asih, Silih Asah, and Silih Asuh, holds moral values that align 
with the teachings of the Qur'an and can support character formation in society. 
Objective: The objective of this study is to explore the relationship between the 
concepts of Sundanese local wisdom, Silih Asih, Silih Asah, and Silih Asuh, and the 
values found in the Qur'an, highlighting the harmony between them in promoting 
morality and social ethics. Method: This study uses a descriptive qualitative method 
with a literature study approach. The researcher collects and analyzes relevant 
sources to understand the relationship between Sundanese local wisdom and the 
teachings of the Qur'an. Result: The study's results show that the values in Silih Asih, 
Silih Asah, and Silih Asuh align with the teachings of the Qur'an. Silih Asih is reflected 
in Surah Ali-Imran verse 1, Silih Asah in Surah Sad verse 29, and Silih Asuh in Surah 
Al-Asr verses 1–3. Conclusion: The study concludes that the values of Sundanese 
local wisdom are in harmony with the moral and spiritual principles of Islam found 
in the Qur'an. These values can be integrated to strengthen the character formation 
of society. Contribution: The contribution of this research is to reinforce the 
integration between local culture and the teachings of the Qur'an, which serves as 
the foundation for character building, social ethics, and community harmony. This 
study also highlights the importance of preserving local culture within the Islamic 
context. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Indonesia dikenal sebagai negara multikultural dengan keberagaman etnis yang sangat kaya, dan salah satu 
suku besar yang mendiami wilayah Nusantara adalah suku Sunda (Suryatni & Widana, 2023). Suku ini menempati 
peringkat kedua jumlah populasi terbanyak setelah suku Jawa, yaitu sekitar 36.701.670 jiwa. Secara geografis, 
masyarakat Sunda tersebar di wilayah barat Pulau Jawa yang dikenal sebagai Tatar Pasundan, meliputi Provinsi Jawa 
Barat dan Banten, sebagian Lampung, serta beberapa daerah di Jawa Tengah bagian barat seperti Banyumas dan 
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Cilacap. Keberadaan masyarakat Sunda yang luas menjadikan budaya Sunda sebagai salah satu unsur penting dalam 
pembentukan identitas kebangsaan Indonesia (Lauder et al., 2023). 

Budaya Sunda dikenal memiliki nilai moral tinggi yang tercermin dalam pandangan hidup masyarakatnya yang 
menekankan pentingnya keharmonisan, kesantunan, dan kebersamaan (Saripudin, 2023). Salah satu sumber histo-
ris penting yang memberi gambaran mengenai tatanan moral masyarakat Sunda sebelum pengaruh Islam adalah 
naskah Sanghyang Siksa Kandang Karesian (SSKK) yang diterbitkan oleh Atja dan Saleh Danasasmita pada tahun 
1981. Dalam naskah ini terdapat ajaran Silih Asih, Silih Asah, dan Silih Asuh yang kemudian dikenal sebagai Trisilas. 
Nilai-nilai tersebut berfungsi sebagai pedoman etika sosial untuk menciptakan hubungan antarmanusia yang saling 
menghargai, bersikap peduli, dan menjaga kesatuan masyarakat (Riany et al., 2017). 

Kearifan lokal yang tertuang dalam Trisilas menjadi fondasi penting dalam kehidupan sosial masyarakat Sunda 
dari masa ke masa (Saefullah, 2019). Silih Asih mengajarkan pentingnya kasih sayang dan ketulusan dalam menjalin 
hubungan sosial; Silih Asah mengandung makna saling mencerdaskan melalui pendidikan dan pengalaman; sedang-
kan Silih Asuh menekankan pentingnya bimbingan dan kepedulian antar sesama agar tercipta kehidupan yang 
selaras secara lahir dan batin. Ketiga nilai ini menyiratkan bahwa budaya Sunda menjunjung tinggi nilai humanisme 
dan moralitas yang diwariskan secara turun-temurun sebagai wujud kearifan lokal yang masih relevan dalam 
kehidupan modern (Dewi & Maftuh, 2020). 

Hubungan antara budaya Sunda dan ajaran Islam terjalin secara harmonis sejak Islam berkembang di tanah 
Pasundan (Hikmawati et al., 2020). Masyarakat Sunda pada umumnya menerima ajaran Islam tanpa meninggalkan 
identitas budayanya, karena nilai-nilai dalam Trisilas sejalan dengan ajaran Al-Qur’an. Islam menekankan konsep 
rahmah atau kasih sayang, pentingnya mencari ilmu sebagai kewajiban, dan saling menasihati dalam kebaikan 
(Rassool, 2024). Hal ini tampak dalam berbagai ayat Al-Qur’an, misalnya QS. Al-An’am ayat 151 yang menekankan 
nilai kasih sayang orang tua kepada anak dan larangan berbuat zalim. Dengan demikian, nilai budaya Sunda dan 
ajaran Islam memiliki titik temu dalam pembentukan akhlak mulia (de Grave, 2025). 

Sejumlah penelitian sebelumnya menegaskan relevansi Trisilas dalam pembentukan karakter manusia. Studi 
yang dilakukan oleh Styawan et al. (2025); Cahya et al. (2025); Yosua, 2025). menemukan bahwa nilai Silih Asih, Silih 
Asah, dan Silih Asuh berkontribusi penting dalam pembentukan karakter peserta didik di era Society 5.0. Penelitian 
lain tentang Trisilas Local Wisdom Scale Trisilas memenuhi kriteria sebagai konstruk nilai yang valid dalam sistem 
nilai budaya Sunda (Fauzia et al., 2020; Hapidzin et al., 2024; Afifah et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa kearifan 
lokal Sunda dapat dioperasionalisasikan sebagai dasar pembinaan karakter dalam dunia pendidikan. 

Namun demikian, kajian terdahulu cenderung meninjau Trisilas dari perspektif kultural, sosial, atau pendidikan 
karakter tanpa mengaitkannya secara mendalam dengan ajaran Islam. Di sisi lain, kajian tentang Al-Qur’an umum-
nya menitikberatkan pada aspek teologis dan normatif tanpa melihat relevansinya dengan budaya lokal. Hal ini 
menyebabkan adanya kesenjangan kajian akademik dalam memahami bagaimana nilai budaya Sunda dapat disiner-
gikan dengan nilai Qur’ani. Padahal, integrasi keduanya penting untuk membangun kerangka moral dan spiritual 
masyarakat yang kontekstual dengan budaya Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai budaya Sunda Trisilas dalam perspektif Al-Qur’an. Kajian 
ini berusaha mengungkap keterkaitan makna Silih Asih dengan nilai kasih sayang, Silih Asah dengan perintah men-
cari ilmu, serta Silih Asuh dengan perintah saling menolong dan membimbing. Melalui pendekatan deskriptif kuali-
tatif berbasis studi literatur, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam memperkuat 
integrasi antara kearifan lokal dan ajaran Islam sebagai landasan pembentukan karakter dan etika sosial dalam 
kehidupan masyarakat. 

 
2. METODE 

 

2.1 Desain Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan studi literature review karena bertujuan untuk memahami, menggambarkan, dan 
menganalisis secara mendalam keterkaitan antara nilai-nilai budaya Sunda Trisilas (Silih Asih, Silih Asah, dan Silih 
Asuh) dengan ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an. Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk menelaah 
makna suatu fenomena sosial dan budaya secara kontekstual serta menyajikannya dalam bentuk narasi yang ber-
makna. Sebagaimana dikemukakan oleh para ahli, penelitian kualitatif berupaya memahami realitas sosial berdasar-
kan pandangan subjek dan makna yang terkandung di dalamnya, bukan melalui angka atau statistik. Sifat deskriptif 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa peneliti berusaha memberikan gambaran yang jelas, sistematis, dan 
faktual mengenai fenomena yang diteliti tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel yang ada. 
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2.2 Objek Penelitian 
 

Objek penelitian ini adalah konsep nilai-nilai budaya Sunda Trisilas yang mencakup Silih Asih, Silih Asah, dan 
Silih Asuh serta relevansinya dengan ajaran moral dan spiritual dalam Al-Qur’an. Penelitian ini tidak berfokus pada 
individu atau tempat tertentu, melainkan pada kajian teks, konsep, dan nilai yang terkandung dalam berbagai 
sumber literatur dan ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan demikian, penelitian ini bersifat konseptual dan tekstual, yaitu 
menelaah makna nilai-nilai budaya Sunda dari perspektif keislaman. Lokasi penelitian bersifat fleksibel karena 
seluruh data bersumber dari dokumen tertulis dan literatur ilmiah yang dapat diakses secara cetak maupun daring. 
 

2.3 Pengumpulan Data 
 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan (library research). Peneliti 
mengumpulkan berbagai sumber relevan seperti buku, artikel ilmiah, jurnal, karya ilmiah terdahulu, serta sumber 
daring terpercaya yang membahas tentang kearifan lokal Sunda dan ajaran Al-Qur’an. Literatur yang dikumpulkan 
dipilih berdasarkan relevansi, kredibilitas, dan aktualitasnya terhadap topik penelitian. Dalam tahap ini, peneliti 
berfokus pada penelusuran teori-teori dan hasil penelitian yang membahas nilai-nilai Silih Asih, Silih Asah, dan Silih 
Asuh, serta ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung nilai-nilai sepadan seperti kasih sayang, pembelajaran, dan saling 
menasihati dalam kebaikan. 
 

4. Analisis Data 
 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan membaca secara 
kritis setiap sumber literatur, mengidentifikasi tema utama, mengelompokkan data sesuai fokus penelitian, dan 
kemudian menafsirkan hubungan antara nilai-nilai budaya Sunda Trisilas dengan ajaran Al-Qur’an. Prosedur analisis 
dilakukan melalui empat tahap utama, yaitu: (1) pengumpulan data dari berbagai sumber literatur, (2) analisis dan 
interpretasi data yang telah diperoleh, (3) penyajian hasil analisis dalam bentuk deskripsi sistematis, dan (4) 
pembahasan serta penarikan kesimpulan. Melalui proses ini, peneliti berupaya menemukan keterkaitan makna dan 
keselarasan nilai-nilai lokal dengan prinsip moral dan spiritual Islam yang bersumber dari wahyu Allah dalam Al-
Qur’an. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil 
 

Hasil penelitian ini menyajikan temuan faktual mengenai keterkaitan antara nilai-nilai budaya Sunda yang 
dikenal dengan Silih Asih, Silih Asah, dan Silih Asuh dengan ajaran Al-Qur’an. Karena penelitian ini merupakan studi 
kepustakaan, hasil disajikan secara deskriptif berdasarkan data literatur yang relevan tanpa analisis mendalam. 

Nilai budaya Sunda Silih Asih berarti saling mengasihi, yang mencerminkan hubungan kasih sayang antar 
manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai kasih sayang ini memiliki kesesuaian dengan ajaran Al-Qur’an, di 
mana Allah menegaskan pentingnya cinta kasih sebagai dasar hubungan sosial. Beberapa ayat yang menunjukkan 
relevansi nilai Silih Asih antara lain QS. Ali-Imran ayat 31 yang menegaskan kasih sayang sebagai wujud ketaatan 
kepada Rasul, QS. An-Nisa ayat 1 yang menekankan pentingnya menjaga hubungan silaturahmi, QS. Ar-Ruum ayat 
21 yang mengajarkan kasih sayang sebagai dasar hubungan harmonis, QS. Al-Mumtahanah ayat 7 yang menggam-
barkan bahwa Allah dapat menumbuhkan kasih sayang bahkan di antara musuh, serta QS. Maryam ayat 96 yang 
menjelaskan bahwa kasih sayang adalah anugerah Allah bagi orang-orang beriman. 

Sementara itu, nilai budaya Sunda Silih Asah mengandung makna saling mencerdaskan dan meningkatkan 
pengetahuan melalui pendidikan, nasihat, serta pertukaran ilmu. Nilai ini juga sejalan dengan ajaran Al-Qur’an yang 
sangat menekankan pentingnya ilmu pengetahuan. Relevansi nilai ini tercermin dalam QS. At-Taubah ayat 122 
tentang kewajiban memperdalam ilmu dan menyebarkannya, QS. Al-Mujadalah ayat 11 yang menyatakan bahwa 
Allah meninggikan derajat orang berilmu, QS. Shad ayat 29 yang menegaskan Al-Qur’an sebagai sumber ilmu dan 
pelajaran, QS. Hud ayat 14 yang menekankan bahwa Al-Qur’an diturunkan dengan ilmu, serta QS. Yusuf ayat 22 yang 
menunjukkan bahwa ilmu dan hikmah merupakan balasan atas amal kebaikan. 

Adapun nilai budaya Sunda Silih Asuh berarti saling membimbing, melindungi, dan mengayomi satu sama lain 
dalam kebaikan. Nilai ini memiliki landasan yang kuat dalam Al-Qur’an. Beberapa ayat yang menunjukkan 
kesesuaian dengan nilai Silih Asuh antara lain QS. Al-Asr ayat 1–3 yang mengajarkan pentingnya saling menasihati 
dalam kebenaran dan kesabaran, QS. Ali-Imran ayat 104 yang menegaskan kewajiban amar ma’ruf nahi munkar, 
serta QS. At-Taubah ayat 71 yang mengajarkan pentingnya tolong-menolong dalam ketaatan dan kebaikan. Dengan 
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demikian, ketiga nilai budaya Sunda tersebut memiliki hubungan erat dengan nilai-nilai Islam yang diajarkan dalam 
Al-Qur’an, menunjukkan adanya keselarasan antara budaya lokal dan ajaran agama. 

 

3.2. Pembahasan 
 

Ditinjau secara teoritis, Trisilas budaya Sunda (Silih Asih, Silih Asah, dan Silih Asuh) dapat dibaca sebagai ma-
triks nilai sosial yang mengatur relasi antarmanusia: afeksi, kognisi, dan proteksi (Mulyani et al., 2024). Silih Asih 
menegaskan etika kasih sayang dan pengakuan martabat sesama. Silih Asah menekankan proses saling mencer-
daskan sebagai prasyarat kemajuan kolektif. Silih Asuh merefleksikan praktik saling membimbing dan mengayomi 
demi ketertiban moral. Secara teoretis, ketiganya bekerja sebagai modal sosial normatif yang memperkuat 
kepercayaan, kerja sama, dan kohesi komunitas. Dalam kerangka akhlak, Trisilas menggeser fokus dari individu 
semata menuju ekologi nilai yang berlapis, meliputi keluarga, tetangga, komunitas adat, hingga pranata pendidikan 
(Putri & Septyan, 2024). 

Dalam perspektif Al-Qur’an, Trisilas mengandung tiga aspek utama. Pertama, Silih Asih selaras dengan prinsip 
rahmah dan ukhuwah yang mendorong pemeliharaan hubungan sosial yang penuh kasih, pengampunan, dan 
keintiman moral. Kedua, Silih Asah beririsan dengan ideal thalabul ilmi, di mana ilmu dipandang meningkatkan 
derajat, memperluas keberkahan, serta menjadi sarana perbaikan diri dan masyarakat. Ketiga, Silih Asuh berkaitan 
dengan amar maruf nahi munkar dan kesabaran kolektif, yakni praktik saling menasihati dalam kebenaran serta 
tanggung jawab sosial untuk mencegah kemungkaran. Kerangka ini menempatkan Trisilas bukan sekadar kearifan 
lokal, melainkan arsitektur etika yang kompatibel dengan nash dan spirit Qurani (Nugraha & Movitaria, 2022). 

Dari sudut teori pendidikan dan pengembangan karakter, Trisilas dapat dioperasionalkan sebagai kurikulum 
nilai yang terintegrasi. Silih Asih menopang domain afektif melalui literasi emosi, empati, dan budaya saling meng-
hargai. Silih Asah menggerakkan domain kognitif melalui pembelajaran kooperatif, mentoring, dan meritokrasi 
ilmiah. Silih Asuh menguatkan domain konatif dan sosial melalui pendampingan, teladan moral, serta tata kelola ko-
munitas yang partisipatif. Jika dibingkai dengan maqasid al syariah, implementasi Trisilas berkontribusi pada per-
lindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta melalui mekanisme pendidikan yang kontekstual. Dengan de-
mikian, integrasi Trisilas ke sekolah, madrasah, dan pesantren bukan hanya pelestarian budaya, tetapi juga strategi 
peningkatan relevansi pendidikan Islam yang inklusif serta responsif terhadap kebutuhan lokal (Fauzia et al., 2020). 

Secara sintesis teoretis, Trisilas dalam perspektif Al-Qur’an membentuk model nilai tiga serangkai: kasih sayang 
sebagai fondasi etis, ilmu sebagai mesin peradaban, dan bimbingan sosial sebagai perangkat kontrol moral (Mulyani 
et al., 2024). Model ini memfasilitasi transposisi nilai lokal ke dalam kebijakan dan praktik pendidikan, sekaligus 
menyediakan matriks evaluasi untuk mengukur internalisasi sikap dan perilaku prososial. Ke depan, penguatan 
landasan teoritis dapat diarahkan pada pengembangan indikator operasional yang reliabel, penautan dengan teori 
modal sosial dan pendidikan karakter kontemporer, serta elaborasi kerangka Islam Nusantara yang menegaskan 
bahwa islamisasi nilai lokal bukan proses asimilasi yang menghapus identitas, melainkan dialog kreatif yang 
merawat keberlanjutan budaya dan meningkatkan kesejahteraan sosial (Mubarok & Rahman, 2021). 

Kearifan lokal yang ada pada masyarakat Suku Sunda yaitu Silih Asih, Silih Asah dan Silih Asuh merupakan 
konsep yang cukup erat hubungannya dengan beberapa penggalan kalimat yang diberikan langsung oleh Allah 
melalui kitab suci Al-Qur’an. Al-Qur’an juga mengajarkan kita bahwa sebagai makhluk ciptaan Allah untuk senantiasa 
saling mengasihi satu sama lain, saling saling mencerdaskan dan berbagi pengetahuan serta saling membimbing, 
mengayomi, menjaga dan membina satu sama lain. Berikut ini penulis uraikan kaitan antara konsep Silih Asih, Silih 
Asuh, Silih Asah dalam perspektif Al-Qur’an. 

 

a) Silih Asih dalam Persepktif Al-Qur’an 
 

Silih Asih merupakan salah satu nilai luhur dalam budaya Sunda yang menekankan pentingnya sikap saling 
mencintai dan menyayangi antarsesama manusia demi terwujudnya kehidupan sosial yang harmonis. Kata silih 
berarti “saling,” sedangkan asih bermakna “kasih sayang” atau “cinta” (Hidayatuloh, 2020). Nilai ini mengajarkan 
bahwa hubungan antarmanusia seharusnya dibangun atas dasar ketulusan, empati, dan kepedulian. Selain itu, 
makna asih mencerminkan kejujuran dan keikhlasan, bahkan kesediaan untuk berkorban demi kepentingan orang 
lain. Oleh karena itu, penerapan nilai Silih Asih diyakini akan melahirkan kehidupan bermasyarakat yang penuh 
kebaikan, kedamaian, dan rasa persaudaraan. 

Nilai kasih sayang yang terkandung dalam Silih Asih juga sejalan dengan ajaran Islam sebagaimana tertuang 
dalam Al-Qur’an. Kasih sayang merupakan bagian dari rahmat Allah yang harus diwujudkan manusia dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini ditegaskan dalam sejumlah ayat Al-Qur’an yang menjelaskan pentingnya sikap saling 
mengasihi dalam hubungan sosial maupun dalam ketaatan kepada Allah SWT. 
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Pertama, Surah Ali Imran ayat 31 menegaskan bahwa cinta dan kasih sayang Allah akan diberikan kepada 
hamba yang mengikuti ajaran Rasulullah SAW. Ayat ini menunjukkan bahwa kasih sayang Allah turun sebagai 
bentuk rahmat dan ampunan bagi mereka yang menjalankan ajaran Islam dengan penuh ketaatan. Kedua, Surah An-
Nisa ayat 1 mengingatkan manusia untuk bertakwa kepada Allah sekaligus menjaga hubungan silaturahmi sebagai 
wujud kasih sayang dan persaudaraan. 

Ketiga, Surah Ar-Rum ayat 21 menegaskan bahwa Allah menanamkan rasa kasih sayang dalam hubungan 
pernikahan agar suami dan istri hidup dalam ketenteraman dan keharmonisan. Ayat ini menekankan bahwa kasih 
sayang merupakan dasar terciptanya hubungan keluarga yang kuat. Keempat, Surah Al-Mumtahanah ayat 7 
menunjukkan bahwa Allah mampu menumbuhkan rasa kasih sayang bahkan antara orang-orang yang sebelumnya 
bermusuhan. Hal ini menggambarkan bahwa kasih sayang memiliki kekuatan untuk menyatukan dan menciptakan 
perdamaian. 

Kelima, Surah Maryam ayat 96 menyatakan bahwa Allah akan menanamkan rasa kasih dalam hati orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh. Ayat ini menegaskan bahwa kasih sayang merupakan karunia Allah yang diberikan 
kepada hamba-Nya yang taat dan berbuat kebaikan. Dengan demikian, nilai Silih Asih dalam budaya Sunda memiliki 
landasan yang kuat dalam ajaran Al-Qur’an karena keduanya sama-sama menekankan pentingnya membangun 
hubungan sosial yang penuh cinta kasih dan kepedulian. 
 

b) Silih Asah dalam Perspektif Al-Qur’an 
 

Silih Asah merupakan salah satu nilai fundamental dalam budaya Sunda yang bermakna saling mengasah atau 
mencerdaskan antarsesama. Nilai ini menekankan pentingnya transfer pengetahuan melalui proses saling belajar, 
saling menasihati, dan saling meningkatkan kemampuan berpikir dalam kehidupan sosial (Alhafizh et al., 2021). 
Tujuan utama dari penerapan Silih Asah adalah meningkatkan kualitas individu dan masyarakat dalam berbagai 
aspek kehidupan melalui penguatan intelektual, moral, dan keterampilan. Dengan saling mencerdaskan, masyarakat 
tidak hanya berkembang secara personal, tetapi juga bersama-sama mencapai kemajuan peradaban. 

Konsep Silih Asah memiliki keselarasan dengan ajaran Islam yang juga menempatkan ilmu sebagai dasar kehi-
dupan dan sebagai bentuk ibadah. Al-Qur’an secara tegas memerintahkan umatnya untuk mencari, mengembang-
kan, dan menyebarkan ilmu pengetahuan demi kemaslahatan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan mencerdaskan 
orang lain bukan hanya bernilai sosial, tetapi juga memiliki dimensi spiritual yang tinggi dalam perspektif Islam. 

Pertama, Surah At-Taubah ayat 122 menegaskan pentingnya adanya sekelompok orang yang memperdalam 
ilmu agama untuk kemudian memberikan pemahaman kepada masyarakat. Ayat ini menunjukkan bahwa penyeba-
ran ilmu merupakan kewajiban kolektif (fardhu kifayah) dalam Islam. Kedua, Surah Al-Mujadalah ayat 11 menya-
takan bahwa Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang berilmu, sehingga mengisyaratkan bahwa ilmu 
merupakan penentu kemuliaan seseorang di sisi Allah. 

Ketiga, Surah Shad ayat 29 menjelaskan bahwa Al-Qur’an adalah sumber ilmu yang penuh berkah dan diturun-
kan agar manusia mempelajari serta mengambil pelajaran darinya. Keempat, Surah Hud ayat 14 memberikan pene-
gasan bahwa Al-Qur’an diturunkan berdasarkan ilmu Allah sebagai petunjuk kehidupan. Hal ini menunjukkan bahwa 
menuntut ilmu dan saling memberikan pemahaman adalah bagian dari bentuk ketaatan kepada Allah. 

Kelima, Surah Yusuf ayat 22 menjelaskan bahwa Allah menganugerahkan ilmu dan hikmah kepada Nabi Yusuf 
sebagai balasan atas amal salehnya. Ayat ini menunjukkan bahwa ilmu merupakan karunia yang harus disebarkan 
untuk memberi manfaat kepada orang lain. Oleh karena itu, nilai Silih Asah selaras dengan ajaran Islam karena 
menekankan pentingnya aktivitas intelektual yang membawa manfaat sosial dan menjadi amal kebajikan yang 
bernilai ibadah. 
 

c) Silih Asuh dalam Perspektif Al-Qur’an 
 

Silih Asuh adalah salah satu nilai inti dalam budaya Sunda yang bermakna saling membimbing, saling 
melindungi, dan saling menuntun dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai ini menekankan tanggung jawab moral 
antarsesama untuk saling peduli dan membantu guna mencapai ketenteraman sosial dan kebahagiaan bersama 
(Sukarna et al., 2023). Dalam praktiknya, Silih Asuh diwujudkan melalui tindakan nyata seperti memberikan nasihat 
yang baik, menjaga sesama dari perbuatan yang merugikan, dan menciptakan suasana hidup yang penuh 
kebersamaan. Konsep ini menegaskan bahwa hubungan sosial tidak cukup hanya dibangun atas dasar kasih sayang 
dan pengetahuan, tetapi juga membutuhkan pendampingan moral yang berkelanjutan. 

Prinsip Silih Asuh sejalan dengan ajaran Al-Qur’an yang memerintahkan umat manusia untuk saling mengingat-
kan dalam kebaikan dan membantu dalam ketakwaan. Islam menempatkan peran sosial sebagai bagian dari ibadah, 
sehingga setiap individu memiliki kewajiban untuk tidak bersikap acuh terhadap kondisi moral lingkungannya. 
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Dalam perspektif Islam, saling membimbing dalam kebaikan adalah salah satu jalan untuk menciptakan masyarakat 
yang diridhai Allah SWT. 

Hal ini dijelaskan dalam Surah Al-Asr ayat 1–3 yang menegaskan bahwa manusia berada dalam kerugian kecuali 
mereka yang beriman, beramal saleh, dan saling menasihati dalam kebenaran dan kesabaran. Ayat ini menegaskan 
urgensi bimbingan moral dalam kehidupan sosial. Selain itu, Surah Ali Imran ayat 104 memerintahkan adanya 
sekelompok umat yang menyeru kepada kebaikan, mengajak kepada yang ma’ruf, dan mencegah kemungkaran. Ayat 
ini menggambarkan pentingnya peran kolektif dalam menegakkan nilai-nilai kebaikan. 

Selanjutnya, Surah At-Taubah ayat 71 menyatakan bahwa orang-orang beriman, laki-laki maupun perempuan, 
harus saling menolong dalam mengerjakan kebaikan, mencegah kemunkaran, menegakkan salat, dan menunaikan 
zakat. Ayat ini menegaskan bahwa kerja sama dalam kebaikan adalah ciri utama masyarakat beriman. Dengan 
demikian, Silih Asuh memiliki keselarasan dengan ajaran Al-Qur’an, karena keduanya sama-sama menekankan 
pentingnya tanggung jawab sosial melalui bimbingan, pengayoman, dan saling menuntun menuju kehidupan yang 
diridhai Allah SWT. 

 
4. IMPLIKASI DAN KONTRIBUSI 

 

4.1 Imlikasi Penelitian 
 

Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa Trisilas budaya Sunda Silih Asih, Silih Asah, Silih Asuh yang selaras 
dengan prinsip-prinsip Al-Qur’an dapat dijadikan kerangka operasional pendidikan karakter berbasis kearifan lokal 
di sekolah, madrasah, dan pesantren, sekaligus pedoman pembinaan keluarga dan komunitas. Praktisnya, Silih Asih 
menguatkan desain intervensi empati dan literasi emosi dalam PAI serta program parenting; Silih Asah memandu 
strategi pembelajaran kooperatif, mentoring, dan meritokrasi ilmiah yang menaikkan derajat “orang berilmu”; Silih 
Asuh mengilhami model pendampingan, peer counseling, dan praktik amar ma’ruf nahi munkar yang berorientasi 
pada kepedulian sosial. Bagi pembuat kebijakan dan pengelola pendidikan, Trisilas dapat diintegrasikan ke kuri-
kulum, modul projek profil pelajar, dan program penguatan moderasi beragama; bagi tokoh masyarakat, ia menjadi 
acuan penguatan kohesi sosial, resolusi konflik, dan gotong royong. Secara akademik, temuan ini membuka peluang 
pengembangan instrumen ukur internalisasi nilai, riset tindakan sekolah/komunitas, serta studi komparatif lintas 
etnik untuk memvalidasi efektivitas model “Trisilas-berbasis-Al-Qur’an” pada peningkatan karakter, literasi moral, 
dan kesejahteraan sosial. 
 

4.1 Kontribusi Penelitian 
 

Kontribusi penelitian ini terletak pada tiga tingkat. Secara teoretis, penelitian memperkaya khazanah studi 
Islam Nusantara dengan merumuskan sintesis konseptual antara Trisilas Sunda (Silih Asih, Silih Asah, Silih Asuh) 
dan prinsip-prinsip Al-Qur’an, sehingga menghadirkan model nilai yang sahih secara nash dan relevan secara 
budaya. Secara praktis, penelitian menawarkan kerangka operasional untuk pendidikan karakter, bimbingan-
konseling, serta penguatan kohesi sosial melalui perangkat implementasi seperti modul pembelajaran, skema 
mentoring/peer counseling, dan program keluarga-berbasis-nilai. Secara metodologis, penelitian menyediakan peta 
indikator dan arah pengembangan instrumen ukur internalisasi nilai Trisilas yang dapat digunakan pada riset 
tindakan sekolah/komunitas dan evaluasi program. Pada level kebijakan, temuan ini memberi dasar normatif-
empirik bagi integrasi kearifan lokal ke kurikulum, proyek profil pelajar, dan program moderasi beragama. Lebih 
luas, penelitian ini berkontribusi pada pelestarian budaya Sunda melalui islamisasi nilai yang tidak menghapus 
identitas lokal, melainkan mengafirmasinya sebagai aset moral-pedagogis yang kompatibel dengan ajaran Al-Qur’an. 

 
5. KETERBATASAN DAN REKOMENDASI PENELITIAN 

 

5.1 Keterbatasan Penelitian 
 

Keterbatasan penelitian ini terutama terletak pada ruang lingkup dan metode: (1) berbasis studi literatur 
sehingga belum menguji internalisasi Trisilas pada praktik nyata di sekolah, keluarga, atau komunitas; (2) 
ketergantungan pada sumber sekunder dan tafsir tertentu berpotensi menimbulkan bias interpretatif, termasuk 
seleksi ayat dan penekanan makna yang dipengaruhi kerangka peneliti; (3) fokus pada konteks budaya Sunda 
membatasi generalisasi ke etnik lain tanpa uji komparatif lintas-budaya; (4) ketiadaan instrumen kuantitatif untuk 
mengukur tingkat pemahaman, sikap, dan perilaku terkait Silih Asih, Silih Asah, Silih Asuh mengurangi kekuatan 
inferensi; (5) variasi terminologi dan penerjemahan (Arab–Indonesia–Sunda) berpotensi menimbulkan ambiguitas 
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konsep; serta (6) keterkinian referensi dan kurangnya triangulasi dengan narasi pelaku budaya, guru PAI, dan tokoh 
masyarakat membatasi kedalaman validasi. 
 

5.2 Rekomendasi Penelitian Masa Depan 
 

Penelitian lanjutan disarankan mengadopsi desain campuran (mixed methods) untuk menguji efektivitas 
internalisasi Trisilas dalam konteks riil sekolah, keluarga, dan komunitas: (1) mengembangkan dan memvalidasi 
instrumen kuantitatif (skala sikap, perilaku prososial, literasi moral) melalui uji psikometrik CFA/SEM, disertai studi 
longitudinal guna menilai keberlanjutan dampak; (2) melaksanakan R&D kurikulum dan uji coba intervensi (quasi-
eksperimen) pada mata pelajaran PAI, projek profil pelajar, mentoring/peer counseling, serta program parenting; 
(3) melakukan komparasi lintas etnik dan lintas daerah untuk menilai transferabilitas model “Trisilas-berbasis-Al-
Qur’an”; (4) memperdalam dimensi kualitatif melalui etnografi sekolah/pesantren, FGD dengan guru PAI, tokoh 
adat, dan orang tua, serta analisis wacana praktik amar ma’ruf nahi munkar; (5) mengeksplorasi pemanfaatan 
teknologi (platform pembelajaran, microlearning, evaluasi digital) dan pendekatan PAR/CBPR berbasis komunitas 
untuk ko-desain program; serta (6) menambahkan analisis kebijakan guna memetakan peluang integrasi ke regulasi 
kurikulum dan program moderasi beragama. 

 
6. KESIMPULAN 

 

Nilai-nilai budaya Sunda Trisilas yang meliputi Silih Asih, Silih Asah, dan Silih Asuh merupakan kearifan lokal 
yang memiliki keselarasan dan relevansi kuat dengan ajaran Islam sebagaimana termuat dalam Al-Qur’an. Ketiga 
nilai tersebut tidak hanya menjadi pedoman etika sosial dalam kehidupan masyarakat Sunda, tetapi juga 
mencerminkan prinsip-prinsip moral dan spiritual yang sejalan dengan nilai-nilai universal Islam. Dengan demikian, 
budaya Sunda tidak berdiri terpisah dari nilai-nilai keislaman, melainkan memperkuat praktik kehidupan beragama 
dalam konteks sosial dan kemanusiaan. 

Nilai Silih Asih menggambarkan semangat saling mengasihi dan menghargai antar sesama manusia, sebagai-
mana ajaran Al-Qur’an tentang pentingnya kasih sayang, silaturahmi, dan keharmonisan dalam hubungan sosial. 
Silih Asah menekankan pentingnya saling mencerdaskan dan menuntut ilmu, sejalan dengan perintah Al-Qur’an 
untuk mencari pengetahuan dan meninggikan derajat orang-orang berilmu. Sementara Silih Asuh menegaskan 
tanggung jawab sosial untuk saling membimbing, melindungi, dan mengingatkan dalam kebaikan, sebagaimana 
perintah amar ma’ruf nahi munkar dan saling menasihati dalam kebenaran serta kesabaran. 

Dengan demikian, nilai-nilai budaya Sunda Trisilas memiliki kontribusi penting dalam membentuk karakter dan 
moral masyarakat yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Integrasi nilai-nilai budaya lokal dengan ajaran Al-
Qur’an menunjukkan bahwa kearifan lokal dapat menjadi media efektif dalam memperkuat moderasi beragama dan 
harmoni sosial. Oleh karena itu, pelestarian dan internalisasi nilai-nilai Silih Asih, Silih Asah, dan Silih Asuh perlu terus 
dikembangkan dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari agar menjadi dasar pembentukan masyarakat yang 
religius, berbudaya, dan berperadaban luhur. 
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bertanggung jawab atas isi ilmiah yang dipublikasikan. Nindy Rezq: Konseptualisasi; Perumusan masalah; 
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ini dilakukan oleh penulis sesuai dengan IJRIS Generative AI (GenAI) Policy, dengan penulis sepenuhnya 
bertanggung jawab atas keaslian, akurasi, dan integritas karya ini.” 
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